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Abstract : Moringa (Moringa Oleifera Lamk) is a shrub that is often used as a raw material for making medicine. This plant contains several compounds that have potential as antioxidants. The aims of this study were to determine the antioxidant activity of the water and ethanol extracts of Moringa leaves using the DPPH method and to determine the phytochemical test results of the water and ethanol extracts of Moringa leaves using the sonication extraction method
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Abstrak : Kelor (Moringa Oleifera Lamk) merupakan tanaman perdu yang sering dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan obat. Tanaman ini mengandung beberapa senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak air dan etanol daun kelor menggunakan metode DPPH dan untuk mengetahui hasil uji fitokimia ekstrak air dan etanol daun kelor menggunakan metode ekstraksi sonikasi. 
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PENDAHULUAN
0. Latar Belakang

  Kelor (Moringa Oleifera Lamk) merupakan tanaman perdu yang sering dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan obat. Tanaman ini mengandung beberapa senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak air dan etanol daun kelor menggunakan metode DPPH dan untuk mengetahui hasil uji fitokimia ekstrak air dan etanol daun kelor menggunakan metode ekstraksi sonikasi. 
   Tahapan penelitian ini meliputi: preparasi sampel dengan variasi pengeringan yaitu kering jemur selama 4 hari dan kering angin selama 14 hari. Ekstraksi senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan metode ekstraksi sonikasi menggunakan variasi pelarut yaitu air dan etanol. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Uji fitokimia senyawa aktif ekstrak daun kelor.
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai aktivitas antioksidan (EC50) ekstrak air dan etanol daun kelor yaitu ekstrak air (kering jemur dan kering angin) sebesar 130 dan 274,1 ppm. Sedangkan ekstrak etanol (kering jemur dan kering angin) sebesar 91,15 dan 115,9 ppm. Identifikasi senyawa aktif ekstrak air daun kelor diduga mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan triterpenoid. Sedangkan ekstrak etanol daun kelor diduga mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan triterpenoid.

METODE PENELITIAN
Adapun kerangka konsep penelitian Aktivitasi Antioksidan ekstrak air dan etanol daun kelor menggunakan metode ekstraksi sonikasi adalah bahwa objek yang diteliti adalah antioksidan ekstrak air dan etanol daun kelor. Waktu yang diperlukan untuk melakukan penelitian pada 22 juli sampai dengan 28 juli, Lokasi penelitian ini dilakukan Di Desa Rawang Panca Arga, memiliki jumlah populasi dan sampel yang cukup untuk dijadikan responden dan tempat penelitian terjangkau, Penelitian ini menggunakan desain deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah daun Kelor, Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.


HASIL

Berdasarkan hasil yang telah dikumpulkan dan diolah berikut ini akan dibahas hasil penelitian sebagai berikut :

Tabel 1
Kadar air tepung daun kelor

	Sampel
	Berat awal (gr)
	Berat akhir (gr)
	Kadar air %

	Kering Jemur
	1
	0, 9178
	8,22

	Kering Angin
	1
	0,9021
	9,79






 
Dari table diatas dapat dilihat bahwa Remaja dalam pencegahan pergaulan bebas mayoritas memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 17 orang responden (56,6%) dan minoritas memiliki Kurang sebanyak 6 responden (20%). 
 
 
4.1.2	Sikap Remaja

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Tentang Pencegahan Pergaulan Bebas Di Kelas XI SMA Taman Siswa Kisaran 
 
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentasi %

	1
	Baik
	9
	30

	2
	Cukup
	11
	36,6

	3
	Kurang
	10
	33,4

	
	Total
	30
	100


	
	Dari table diatas Dapat dilihat bahwa Remaja dalam menyikapi pencegahan pergaulan bebas mayoritas memiliki sikap cukup yaitu sebanyak 11 responden (36,6%), dan minoritas memiliki sikap baik sebanyak 9 responden (30%).

4.1.3	Tindakan Remaja

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Tindakan Remaja Tentang Pencegahan Pergaulan Bebas Di Kelas XI SMA Taman Siswa Kisaran 
 
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentasi %

	1
	Baik
	11
	36,7

	2
	Cukup
	14
	46,6

	3
	Kurang
	5
	16,7

	
	Total
	30
	100


 
	Berdasarkan hasil Pengukuran kadar air sampel daun kelor pada Tabel 4.1 sebesar 8,22% (kering jemur) dan 9,79% (kering angin) (Lampiran 4.2). Berdasarkan hasil pengukuran kadar air sampel kering daun kelor kering angin lebih besar dibandingkan kering jemur. Hal tersebut menunjukkan bahwa kering jemur memiliki suhu lebih tinggi karena langsung dari sinar matahari sehingga mempengaruhi air dalam bahan dan semakin singkat pula waktu pengeringan yang dibutuhkan. Hal ini yang menyebabkan kadar air semakin rendah pula (Winangsih et al., 2013). Apabila kadar air yang terkandung dalam suatu bahan kurang dari 10% maka kestabilan optimum bahan akan dapat dicapai, pertumbuhan mikroba dapat dikurangi dan proses ekstraksi dapat berjalan lancar (Puspita, 2009).


Table 2

Hasil ekstrak kental daun kelor

	Pelarut
	Preparasi
	Ekstrak kental
(gr)
	Nilai Rendemen
(%)
	Warna Ekstrak
kental

	
	Kering Jemur
	2,24
	22,36
	Coklat

	Air
	
	
	
	kekuningan

	
	Kering Angin
	2,44
	24,35
	Coklat

	
	
	
	
	kekuningan

	
	Kering Jemur
	0,95
	9,52
	Hijau

	Etanol
	
	
	
	Kehitaman

	
	Kering Angin
	0,55
	5,49
	Hijau

	
	
	
	
	Kehitaman



Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rendemen pelarut air lebih tinggi dibandingkan pelarut etanol. Hal ini membuktikan bahwa dalam proses ekstraksi adanya faktor polaritas dari pelarut berpengaruh terhadap hasil rendemen yang diperoleh. Semakin polar pelarut maka daya ekstraksi akan semakin bagus. Hal ini karena mengalirnya pelarut ke dalam sel bahan yang akan menyebabkan protoplasma membengkak, dan kandungan sel dalam bahan tersebut akan terlarut sesuai dengan kelarutannya. Kepolaran pelarut dan kepolaran bahan yang di ekstraksi berhubungan dengan daya melarutkan yang tinggi (Cikita et al., 2016).
Pelarut air merupakan pelarut yang baik untuk senyawa ion, adanya gugus–OH yang bersifat polar dan memberikan suatu dipol yang perlu untuk mensolvasi kation dan anion keduanya. Sedangkan pelarut etanol merupakan pelarut yang bersifat semi polar, dapat membentuk ikatan hidrogen antara molekul-molekulnya. Ekstrak yang didapat sedikit karena ketika dievaporasi etanol lebih cepat menguap dari pada pelarut air (Saadah dan Nurhasnawati, 2015).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Pengukuran kadar air sampel daun kelor pada Tabel 4.1 sebesar 8,22% (kering jemur) dan 9,79% (kering angin) (Lampiran 4.2). Berdasarkan hasil pengukuran kadar air sampel kering daun kelor kering angin lebih besar dibandingkan kering jemur. Hal tersebut menunjukkan bahwa kering jemur memiliki suhu lebih tinggi karena langsung dari sinar matahari sehingga mempengaruhi air dalam bahan dan semakin singkat pula waktu pengeringan yang dibutuhkan. Hal ini yang menyebabkan kadar air semakin rendah pula (Winangsih et al., 2013). Apabila kadar air yang terkandung dalam suatu bahan kurang dari 10% maka kestabilan optimum bahan akan dapat dicapai, pertumbuhan mikroba dapat dikurangi dan proses ekstraksi dapat berjalan lancar (Puspita, 2009).
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rendemen pelarut air lebih tinggi dibandingkan pelarut etanol. Hal ini membuktikan bahwa dalam proses ekstraksi adanya faktor polaritas dari pelarut berpengaruh terhadap hasil rendemen yang diperoleh. Semakin polar pelarut maka daya ekstraksi akan semakin bagus. Hal ini karena mengalirnya pelarut ke dalam sel bahan yang akan menyebabkan protoplasma membengkak, dan kandungan sel dalam bahan tersebut akan terlarut sesuai dengan kelarutannya. Kepolaran pelarut dan kepolaran bahan yang di ekstraksi berhubungan dengan daya melarutkan yang tinggi (Cikita et al., 2016).
Pelarut air merupakan pelarut yang baik untuk senyawa ion, adanya gugus–OH yang bersifat polar dan memberikan suatu dipol yang perlu untuk mensolvasi kation dan anion keduanya. Sedangkan pelarut etanol merupakan pelarut yang bersifat semi polar, dapat membentuk ikatan hidrogen antara molekul-molekulnya. Ekstrak yang didapat sedikit karena ketika dievaporasi etanol lebih cepat menguap dari pada pelarut air (Saadah dan Nurhasnawati, 2015).

SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.


1. Aktivitas antioksidan yang dilihat dari nilai EC50 ekstrak air dan etanol daun kelor menggunakan preparasi pengeringan yaitu ekstrak air (kering jemur dan kering angin) sebesar 130 dan 274,1 ppm. Sedangkan ekstrak etanol (kering jemur dan kering angin) sebesar 91,15 dan 115,9 ppm.
2. Hasil uji fitokimia ekstrak air daun kelor mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, saponin, dan triterpenoid. Sedangkan ekstrak etanol daun kelor mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid dan triterpenoid.
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